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Abstrak

Pelajaran penjas merupakan salah satu mata pelajaran dari sekolah yang mulai diajarkan pada sekolah dasar sampai sekolah menengah umum bahkan sampai ke perguruan tinggi. Di sekolah dasar pelajaran penjas belum diajarkan secara khusus, tetapi secara tidak langsung mereka telah mengenal dan mempelajari ilmu penjas. Tujuan pembelajaran penjas yaitu terbinanya pola hidup aktif dan sehat, dalam pembelajaran pendidikan jasmani akan sangat erat hubunganya dengan permainan tradisional, selain siswa mengenal permainan tradisional, siswa juga mendapatkan banyak manfaat seperti, menjaga kesegaran jasmani, melatih kekompakan, mempererat tali persaudaraan dan masih banyak lagi. Salah satu permainan tradisional yang dapat dimasukan dalam aktivitas jasmani adalah permainan tradisional Patok Lele. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru PJOK dalam  meningkatkan minat berolahraga pada siswa SDN 69 Banda Aceh dengan menggunakan permainan patok lele. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam penelitian ini adalah penekatan kualitatif. Subjek penelitian menggunakan siswa kelas V-A dengan jumlah 22 siswa. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa peran guru PJOK dalam meningkatkan minat berolahraga pada siswa SDN 69 Banda Aceh dengan menggunakan permainan patok lele berjalan dengan baik. Proses kegiatan belajar mengajar guru pendidikan jasmani di SD Negeri 69 Kota Banda Aceh menggunakan metode teori dan praktek. Praktek belajar pendidikan jasmani di SD Negeri 69 Kota Banda Aceh menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan di sekolah. Dalam mengajar guru tidak hanya berfokus pada perkembangan pada fisik saja tetapi juga pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Kesimpulan penelitian ini adalah permainan patok lele dapat meningkatkan minat berolahraga pada siswa SDN 69 Banda Aceh.
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Abstract

Physical education lessons are one of the subjects from school that are taught in elementary schools to general high schools and even up to college. In elementary schools, physical education lessons have not been specifically taught, but indirectly they have known and studied physical education. The purpose of physical education learning is the establishment of an active and healthy lifestyle, in physical education learning will be very closely related to traditional games, in addition to students getting to know traditional games, students also get many benefits such as maintaining physical fitness, practicing cohesiveness, strengthening kinship ties and many more. . One of the traditional games that can be included in physical activity is the traditional game of Patok Lele. The purpose of this study was to determine the role of PJOK teachers in increasing interest in sports in SDN 69 Banda Aceh students by using the catfish peg game. The research approach used in this study is in this study a qualitative approach. The research subjects used class V-A students with a total of 22 students. The results of this study indicate that the role of the PJOK teacher in increasing interest in sports in SDN 69 Banda Aceh students by using the catfish peg game went well. The process of teaching and learning activities for physical education teachers at SD Negeri 69 Banda Aceh City uses theoretical and practical methods. The practice of learning physical education at SD Negeri 69 Banda Aceh City uses the facilities and infrastructure provided at the school. In teaching the teacher does not only focus on physical development but also on cognitive, affective, and psychomotor aspects. The conclusion of this study is that the catfish peg game can increase interest in sports in SDN 69 Banda Aceh students.
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PENDAHULUAN  

Usaha mencapai tujuan pendidiakan dan prestasi olahraga, murid dihadapkan mampu mengembangkan secara optimal potensi diri termasuk dibidang olahraga. Pengembangan bidang olahraga mempunyai peranan penting dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional, karena pengembangan itu diarahkan untuk pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan nasional yang sehat jasmani dan rohani. Untuk mewujudkan pembangunan nasional di bidang pendidikan. Di dalam Garis-Garis Basar Haluan Negara (GBHN) Tahun 1999-2004 dijelas: “(a) Menumbuhkan budaya olahraga guna meningkatkan kualitas manusia Indonesia sehingga memiliki tingkat kesegaran dan kebugaran yang cukup dan dimulai sejak dini melalui pendidikan olahraga disekolah dan masyarakat (b) Meningkatkan usaha pembibitan dan pembinaan olahraga prestasi harus dilakukan secara sistematis dan konfrehensif melalui lembaga-lembaga pendidikan sebgai pusat pembinaan di bawah koordinasi olahraga penyandang cacat bersama-sama dengan masyarakat demi tercapainya sasaran prestasi yang mengmbangkan ditingkat internasional”. 

Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa olahraga merupakan sasaran untuk meningkatkan kualitas bangsa. Untuk itu olahraga perlu dibina melalui sejak dini agar dapat meningkatkan kesehatan dan kebugaran anak didik. Sekolah merupakan salah satu lembaga formal yang dalam menyelenggarakan aktivitasnya menuntut perlunya pengembangan potensi siswa seoptimal mungkin sehingga tercipta sumber daya manusia yang berkualitas. 

Oleh sebab itu, sekolah harus mempunyai tujuan pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membina watak untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan tujuan mengembangkan potensi anak didik agar selalu beriman dan berkawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang memiliki akhlak mulia, jasmani dan rohani yang sehat serta mempunyai ilmu pengetahuan yang luas serta kreatif dalam berbagai bidang apapun dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negara sendiri. 

Untuk melihat pembinaan dan pengembangan olahraga di sekolah dapat kita lihat dalam Undang Undang Republik Indonesia No. 3 (2005:5), tentang system keolahragaan pendidikan nasional: “pembinaan dan pengembangan olahraga, pendidikan dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru olahraga yang berkualitas dan memiliki sertifikasi kompetensi serta didukung oleh sarana dan prasarana olahraga yang memadai”. 

Dari Undang-undang di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa olahraga pendidikan di sekolah adalah olahraga yang membina serta mengembangkan kegiatan olahraga yang dilakukan melalui proses pembelajaran di sekolah yang dibimbing oleh guru olahraga yang memiliki kemampuan atau sertifikat di bidang tersebut serta didukung oleh adanya sarana dan prasarana yang mendukung terlaksananya kegiatan tersebut. 

Pelajaran penjas merupakan salah satu mata pelajaran dari sekolah yang mulai diajarkan pada sekolah dasar sampai sekolah menengah umum bahkan sampai ke perguruan tinggi. Disekolah dasar pelajaran penjas belum diajarkan secara khusus, tetapi secara tidak langsung mereka telah mengenal dan mempelajari ilmu penjas. Bagi siswa sekolah dasar mungkin pelajaran penjas masih asing agi siswa karena mereka masih kurang memperoleh pengetahuan dasar tentang pelajaran penjas dengan baik, maka tidak sedikit diantara mereka yang merasakan bahwa pelajaran penjas sulit dipahami, sehingga dengan demikian siswa mau melakukan dan mempelajari pelajaran penjas. Oleh karena itu pendidikan jasmani di adakan untuk memberikan kesempatan, mempelajari berbagai kegiatan yang membina aspek mental, sosial, emosional dan fisik, sekaligus untuk mengembangkan potensi siswa. Selain itu pendidikan jasmani untuk memperkaya pengalaman gerak terbinanya pola hidup aktif dan sehat bersifat wajib diikuti oleh seluruh peserta didik.  

Maka dari itu agar terbinanya pola hidup aktif dan sehat pembelajaran pendidikan jasmani akan sangat erat hubunganya dengan permainan tradisional. Karena dengan siswa mengenal permainan tradisional selain siswa tertarik melakukan aktivitas gerak, siswa juga mendapatkan banyak manfaat seperti, menjaga kesegaran jasmani, melatih kekompakan, mempererat tali persaudaraan dan masih banyak lagi. Salah satu permainan tradisional yang dapat dimasukan dalam aktivitas jasmani adalah permainan tradisional Patok Lele, permainan ini dalam setiap daerah memiliki nama yang berbeda. Ada yang menyebutnya Benthik, Benthongan dan masih banyak lagi. Permainan ini dapat dimainkan oleh anak laki-laki maupun perempuan. Namun sebaiknya permainan ini dilakukan dengan teman sejenis. Permainan Patok Lele termasuk salah satu jenis permainan yang baik diberikan kepada anak-anak sekolah. Dalam permainan Patok Lele terdapat beberapa unsur, ketangkasan dan kegembiraan. Selain itu juga terdapat unsur kemampuan motorik anak. Permainan ini bisa melatih kerjasama, kejujuran, percaya diri, kekuatan serta keterampilan. 

Dalam permainan Patok Lele dibagi menjadi dua kelompok, untuk dapat memainkan permainan ini cukup menyiapkan 2 batang tongkat bambu ukuran panjang dan pendek. diletakkan diatas 2 buah batu penyangga. Pemain memukul bambu kecil tersebut dengan bambu panjang hingga terlempar jauh. Jika terjatuh, pemain lainya yang masih satu kelompok meneruskan memukul bambu tersebut. Setelah semua pemain mendapat giliran memukul, namun poinya kalah dengan kelompok lain. Kelompok lawan bertugas menggendong kelompok lain mulai dari batu tempat memukul sampai lokasi terjatuhnya bambu kecil tadi. Maka dari itu permainan ini sangat kompleks dan memerlukan kemampuan untuk melempar, menangkap dan memukul. Dengan demikian walaupun permainan ini sederhana namun memiliki manfaat bagi siswa.
Minat belajar merupakan masalah anak didik yang diterima baik disekolah maupun dirumah. Minat juga merupakan keadaan psikologis yang dapat mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar siswa. Kalau seseorang mempelajari sesuatu dengan penuh minat, maka diharapkan hasilnya akan lebih baik. Berhasil dan tidaknya proses belajar mengajar Pendidikan Jasmani dan Kesehatan ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu guru dan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani sebagai alat untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar Sekolah. 

Faktor eksternal yaitu meliputi faktor keluarga, faktor lingkungan dan faktor masyarakat Sarana dan prasarana pendidikan jasmani merupakan faktor penting dalam suksesnya pembelajaran pendidikan jasmani, Jadi sekolah seharusnya menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai dan akan lebih bagus kalau setiap sekolah mempunyai sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pengajaran pendidikan jasmani (Penjas). Kurangnya sarana dan prasarana yang ada di Sekolah, maka seorang guru penjaskes dituntut untuk berkreatifitas dalam penyampaian materi dengan sarana dan prasarana yang kurang memenuhi. Dengan demikian di sekolah-sekolah seharusnya disediakan sarana dan prasarana yang seluas-luasnya agar pelaksanaan pendidikan jasmani dan kesehatan dapat berjalan sesuai dengan kurikulum yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan ada di temui bahwa siswa kurang berminat dalam melakukan aktivitas penjas, mungkin ini di sebabkan oleh beberapa faktor yaitu berupa minat, sarana prasarana, motivasi, media pembelajaran dan guru. Kenyataannya bahwa dalam proses balajar mengajar, minat, aktivitas belajar dan sarana prasarana yang optimal sangat diperlukan oleh anak didik dalam usahanya untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Lembaga pendidikan khususnya sekolah SDN 69 Kota Banda Aceh mempunyai tanggung jawab yang cukup besar dalam mengantisipasi masalah yang terjadi di sekolah dasar berdasarkan tingkat aktivitas olahraga yang diikutinya sehingga dapat meningkatkan minat siswa dengan menggunakan permainan patok lele.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang dikemukakan peneliti adalah tentang minat berolahraga pada siswa SDN 69 Banda Aceh dengan menggunakan permainan patok lele. Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa dengan minat berolahraga siswa selama pelaksanaan proses belajar mengajar pendidikan jasmani berlangsung, seperti dengan cara mengikuti perintah guru dalam proses pembelajaran, merespon pembelajaran yang diberikan oleh guru untuk melakukan tugas gerak yang diinginkan. Uapaya meningkatkan minat siswa dalam proses berolahraga siswa menggunakan permainan patok lele serta dapat meraih aspek kesehatan dan kebugaran siswa, kesenangan dan keriangan dalam proses pembelajaran, dengan judul skripsi “Peran Guru PJOK Dalam Meningkatkan Minat Berolahraga Pada Siswa SDN 69 Banda Aceh Dengan Menggunakan Permainan Patok Lele”

METODE PENELITIAN


Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam penelitian ini adalah penekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2016:1) penelitian kualiatatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif.


Metode penelitian kualitatif ini secara umum dapat digunakan untuk meneliti tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, dan kativitas sosial lainnya. Salah satu alasan menggunakan pendekatan ini adalah berdasarkan pengalaman peneliti dimana metode ini digunakan untuk menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu yang sulit dipahami. Pendekatan kualitatif ini juga diharapakan mampu menghasilkan uraian yang mendalam ucapan, tulisan atau prilaku yang diamanti dari suatu individu atau kelompok.


Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh peneliti diawali dengan mencari penyelesaian terhadap problema pembelajaran. Hasil dari kajian dijadikan dasar untuk menyusun suatu rencana kerja sebagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Kegiatan berikutnya adalah pelaksanaan tindakan dilanjutkan dengan observasi dan evaluasi. Hasil tersebut sebagai masukkan melakukan refleksi atas apa yang terjadi pada saat pelaksanaan tindakan. Hasil refleksi kemudian dijadikan landasan untuk menentukan perbaikan serta penyempurnaan tindakan selanjutnya. Maka dengan penelitian tindakan kelas ini maka peneliti berusaha untuk meningkatkan minat berolahraga pada siswa SDN 69 Banda Aceh dengan menggunakan permainan patok lele.

Populasi dalam penelitian keseluruhan dalam objek penelitian, sedangkan sampel adalah objek sesungguhnya dalam penelitian itu. Menurut Sudjana (2015:118) bahwa “subjek merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Jadi yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 69 Banda Aceh yang berjumlah 103 orang siswa.

Sampel penelitian yang diambil yang merupakan bagian dari subjek yang dianggap dapat mewakili responden penelitian, Arikunto (2012:128). Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposes sampling menggunakan siswa kelas V-A dengan jumlah 22 siswa.

Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa hal, yaitu:

1. Pengumpulan data pertama adalah observasi, yaitu berupa pengamatan yang menjadi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Pedoman observasi berisi dari beberapa jenis kegiatan yang mungkin timbul dan diamati. 

2. Selanjutnya teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah tes, dalam penelitian ini tes dilakukan untuk mengetahui perkembangan dari hasil belajar siswa. Tes yang dilakukan adalah bentuk tes praktek dengan menggunakan permainan  yaitu berupa  pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan untuk mengetahui minat awal siswa sebelum proses pembelajaran olahraga dimulai sedangkan post-test dilakukan sesudah proses pembelajaran olahraga berlangsung, sehingga peneliti dapat mengetahui perubahan dari hasil belajar siswa.

3. Berikutnya dilakukan pengumpulan data berupa angket. Pada angket ini terdapat pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa untuk  mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap upaya meningkatkan minat berolahraga pada siswa SDN 69 Banda Aceh dengan menggunakan permainan Patok Lele. 
4. Data selanjutnya dokumentasi yang dilakukan untuk mendapatkan data berupa gambar-gambar selama penelitian.

Pada penelitian ini menggunakan empat jenis instrumen untuk mengumpulkan data, jenis-jenis instrumen tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Perangkat tes

Perangkat tes yang digunakan yaitu berupa angket awal (pre-test) dan angket akhir (post-tes). Kedua tes tersebut menggunakan butir angket multiple choise untuk mengukur minat berolahraga pada siswa SDN 69 Banda Aceh. Pre-test dilakukan untuk mengetahui minat berolahraga pada siswa sebelum diterapkan permainan patok lele dalam proses pembelajaran, sedangkan post-test dilakukan untuk mengetahui perubahan pada siswa setelah peneliti menerapkan permainan patok lele dalam proses pembelajaran.
b. Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa

Pada penelitian ini lembar pengamatan digunakan untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran olahraga yang dilakukan dengan menerapkan permainan patok lele.

c. Lembar pengamatan keterampilan guru
Lembar pengamatan keterampilan guru digunakan untuk mengetahui keterampilan guru yang muncul pada saat mengelola kegiatan pembelajaran, sehingga kesesuaiannya dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dirancang dapat diketahui.

d. Angket

Menggunakan angket pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana respon siswa setelah diterapkan permainan patok lele dalam proses pembelajaran olahraga, sehingga guru dapat mengetahui bagaimana reaksi siswa yang muncul terhadap media pembelajaran
Setelah memperoleh data dari instrumen yang digunakan, maka selanjutnya dilakukan pengelolaan data dengan melakukan beberapa analisis untuk mengetahui tujuan dari penelitian ini. Analisis data tersebut yaitu: 

Peneliti melakukan analisis hasil belajar untuk megetahui bagaimana perubahan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Penjaskes setelah dilakukan penerapan pembelajaran dengan menggunakan permainan patok lele. Hasil belajar dianalisis secara individual dan klasikal di mana seorang siswa dikatakan tuntas secara individual pada mata pelajaran Penjaskes jika ia mampu mendapatkan nilai 80 dari 10 soal multiple choise yang diberikan. Nilai 80 tersebut merupakan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan di SD Negeri 69 Banda Aceh. 

Selanjutnya analisis hasil belajar secara klasikal dilakukan untuk mengetahui berapa banyak siswa yang tuntas pada mata pelajaran Penjaskes di kelas V-A setelah dilakukan penerapan permainan patok lele dalam proses pembelajaran. Mulyasa (2014:99) menyebutkan bahwa suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal apabila di dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85% siswa dari keseluruhan yang secara individu dikatakan tuntas dalam proses pembelajaran, di mana ketuntasan individu tersebut dapat diperoleh jika seorang siswa mampu memiliki nilai minimal 80. Nilai tersebut sesuai dengan ketetapan yang diberikan oleh pihak sekolah, untuk mengetahui jumlah persentase ketuntasan siswa, digunakan rumus sebagai berikut:
P= 
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x 100%
 (Sudijono, 2010:43)

Keterangan:

P    = Ketuntasan belajar

F    = Frekuensi jawaban yang benar

N   = Jumlah soal

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa kelas V-A yang terjadi selama proses pembelajaran Penjaskes dengan menerapkan permainan patok lele. Hal tersebut dapat menunjukkan sesuai atau tidaknya aktivitas yang terjadi terhadap komponen-komponen aktivitas yang telah dirancang pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Analisis dilakukan dengan mengkategorikan persentase hasil penelitian. Kategori baik jika hasil persentase sama, kurang atau lebih 1 menit dari standar waktu yang ditetapkan, dan dikategorikan kurang baik jika hasil persentase tidak sama, kurang atau lebih 2 menit dari standar waktu yang ditetapkan, untuk mengetahui tingkat reabilitas instrumen ini digunakan statistik persentase, yaitu: 

P = 
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 (Sudijono, 2010:43)

Keterangan:
P = Persentase yang dicari

F = Frekuensi aktivitas yang dilakukan 


N = Banyaknya aktivitas yang dilakukan

Guru dalam kegiatan pembelajaran harus memiliki keterampilan disetiap pelaksanaan kegiatannya. Pada penelitian ini telah direncanakan beberapa keterampilan yang harus dilakukan oleh guru untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Setiap kegiatan memiliki beberapa keterampilan, guru akan memperoleh 4 skor jika mampu melaksanakan semua keterampilan dari satu kegiatan. Maka untuk mengetahui keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan permainan patok lele digunakan analisis data berdasarkan skor rata-rata pengamatan sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sudjana (2015:77) sebagai berikut: 

Skor 1,00-1,69      
Kurang Baik

Skor 1,70-2,59

Sedang 

Skor 2,60-3,50

Baik 

Skor 3,51- 4,00
Sangat Baik  

Setelah melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan permainan patok lele di kelas V-A, guru membagikan angket kepada siswa yang berisi pernyataan-pernyataan tentang proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal tersebut untuk mengetahui baik atau tidak respon dari siswa kelas V-A terhadap pembelajaran dengan menggunakan permainan Patok Lele. Mengetahui persentase respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan penerapan permainan patok lele digunakan analisis statistik deskriptif persentase, yaitu: 

P = 
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Keterangan:

P = Persentase yang dicari

F = Frekuensi respon siswa

N = Jumlah siswa

Selanjutnya untuk menganalisa data respon siswa, digunakan rumus statistik sederhana yang dikemukakan oleh Sudijono (2010:43) yaitu:
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 (Sudijono, 2010:43)
Keterangan:

P

= Persentase

Σf
= Frekuensi jawaban

Σn
= Jumlah responden

Σx
= Jumlah soal/pertanyaan

Kemudian data dideskripsikan serta ditafsirkan untuk diambil kesimpulan, dimulai dari bilangan terbesar kepada bilangan terkecil dengan kriteria sebagaimana yang dikemukakan  Hadi (2013:67) sebagai berikut:

100%

disebut seluruhnya
80% - 99%
disebut pada umumnya
60% - 79%

disebut sebagian besar

50% - 59%

disebut lebih dari setengah

20% - 39%

disebut sebagian kecil

0% - 19%
disebut sangat sedikit
HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses belajar mengajar Pendidikan Jasmani di SD Negeri 69 sudah cukup baik dalam penguasaan materi pembelajaran meskipun belum semuanya. Guru pendidikan jasmani selalu memulai pembelajar dengan menyampaikan materi terlebih dahulu namun terkadang sambil berjalannya pembelajaran. 

Guru pendidkan jasmani selalu menggunakan media permainan tradisional dalam materi pendidikan jasmani lainnya. Guru pendidikan jasmani tidak hanya mengajarkan materi namun selalu menyampaikan pentingnya melestarikan permainan tradisional dan memotivasi untuk mencintai permainan tradisional. Selain itu guru pendidikan jasmani juga memberikan tugas kepada peserta didik yang bertujuan agar peserta didik mengulang kembali materi yang diberikan oleh guru. 

 Peserta didik sangat  antusias dan tidak ada kesulitan  yang berarti namun terkadang ada peserta didik yang kurang antusias karena tidak mengetahui permainan namun setelah mengetahui mereka sangat antusias dalam menerima materi permainan tradisional yang diberikan oleh guru dan sangat aktif sekali dalam melakukanya. Namun guru tetap memliki kesulitan karena alat-alat yang kurang lengkap dan pada saat mengajar peserta didik kelas rendah, tetapi menurut pandangan kepala sekolah guru pendidikan jasmani tidak memiliki kesulitan karena pendidikan jasmani sangat disenangi peserta didik disamping itu guru bisa mengembangkan. Namun dari kesulitan itu permainan tradisional juga memiliki banyak manfaat untuk peserta didik. 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru pendidikan jasmani di SD Negeri 69 Kota Banda Aceh menggunakan metode teori dan praktek. Praktek belajar pendidikan jasmani di SD Negeri 69 Kota Banda Aceh menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan di sekolah. Dalam mengajar guru tidak hanya berfokus pada perkembangan pada fisik saja tetapi juga pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Evaluasi selalu dilakukan oleh guru pendidikan jasmani untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian peserta didiknya dalam menyerap materi yang diberikan dan tentunya untuk mengetahui metode yang dilakukan guru dalam pembelajaran sudah berhasil dan sesuai dengan keadaan peserta didik serta memperbaiki kekuranganya. Guru penddikan jasmani di SD Negeri 69 Kota Banda Aceh selalu melakukan evaluasi diakhir pembelajaran. Ketercapaian peserta didik SD Negeri 69 Kota Banda Aceh dalam materi permainan tradisional patok lele sudah cukup baik karena pendidikan jasmani bersifat motorik gerak anak-anak cepat menyerap dan mengikuti instruksi dari guru. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penelitian di SD Negeri 69 Kota Banda Aceh dalam proses kegiatan belajar mengajar peserta didik sangat antusias dan aktif dalam menerima materi yang diberikan oleh guru. Guru pendidikan jasmani selalu menyiapkan perlengkapan dan peralatan sebelum pembelajaran dimulai. Guru menyampaikan materi dan selalu memberi contoh terlebih dahulu sebelum peserta didik memulai praktek. 

Penelitian tentang aktivitas belajar siswa dimaksudkan unutk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami dan memperaktekkan arahan pembelajaran yang diberikan oleh guru, pada penelitian ini aktivitas belajar siswa berfokus pada upaya meningkatkan minat berolahraga pada siswa SD Negeri 69 Kota Banda Aceh dengan menggunakan permainan Patok Lele.


Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa diperoleh bahwa semua siswa antusias dalam melakukan pembelajaran menggunakan permainan patok lele dengan jumlah 100 persen. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam mendengarkan arahan dari guru dalam melakukan permainan patok lele, diperoleh dengan jumah 100 persen. Selanjutnya hasil observasi terhadap aktivitas siswa yang menggunakan baju olahraga pada waktu pelajaran penjaskes dilakukan terdapat sebanyak 14 siswa (63,6 persen) memakai baju olahraga, dan sebanyak 8 siswa (36,4 persen) tidak memakai baju olahraga. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti dengan sekesama arahan dan pelaksaan permainan patok lele yang dilakukan dengan jumlah 100 persen, selanjutnya hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam pengetahuan tentang permainan patok lele, dengan jumlah yang mengetahui sebanyak 15 siswa (68,1 persen), dan yang tidak mengetahui sama sekali sebanya 9 siswa (40,9 persen). Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam memperhatikan bimbingan dan arahan diperoleh bahwa keseluruhan siswa (100 persen) memperhatikan bimbingan dan arahan pada saat guru memberikan pengarahan. 

Selanjutnya hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam melakukan gerakan dalam permainan patok lele diperoleh hasil bahwa sebanyak 18 siswa (81,8 persen) kurang tepat dalam gerakan, dan sebanyak 4 siswa (18,2 persen) sudah tepat dalam melakukan gerakan dalam permainan patok lele. Selanjutnya hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam bertanya kepada guru terhadap kendala yang dihadapi pada saat permainan patok lele, diperolah hasil bahwa keseluruhan siswa (100 persen) bertanya kepada guru terhadap kendala yang dihadapi pada saat permainan patok lele. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa banyak mengulang gerakan, karena tidak sempurna dilakukan, diperoleh hasil bahwa sebanyak 16 siswa (72,7 persen) mengulang gerakan, sedangkan 6 siswa (27,3 persen) tidak mengulang gerakan dalam permainan patok lele. Selajutnya hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti permainan patok lele dengan baik, diperoleh hasil bahwa keseluruhan siswa (100 persen) dapat menguikuti permainan patok lele dengan baik. 

Penelitian tentang respon siswa dimaksudkan unutk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, pada penelitian ini analisis terhadap respon siswa berfokus pada siswa SD Negeri 69 Kota Banda Aceh dengan menggunakan permainan Patok Lele, 


Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa pada setiap item angket terkait respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan permainan patok lele diperoleh gambaran bahwa respon siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru tentang pembelajaran diperoleh hasil bahwa sebanyak 15 siswa (68,2 persen), sedangkan 7 siswa (31,8 persen), hasil angket respon siswa terkait peran siswa secara lansung dalam proses pembelajaran, diperoleh hasil bahwa keseluruhan siswa (100 persen) memberikan jawaban berperan secara lansung. Selanjutnya hasil respon terhadap kegiatan siswa ikut serta dan menirukan gerakan yang di contohkan guru diperoleh gambaran bahwa sebanyak 16 siswa (72,7 persen) ikut serta dan menirukan gerakan, sedangkan 6 siswa (27,3 persen) tidak mengikuti dan mtidak menirukan gerakan yang dicontohkan oleh guru dalam permainan patok lele. 


Hasil angket terhadap respon siswa dalam permainan patok lele pada pernyataan muncul ide-ide baru dari siswa untuk menyelesaikan permainan patok lele, diperoleh bhawa sebanyak 20 siswa (90,9 persen) menyatakan iya mereka mendapat ide-ide baru, sedangan 2 siswa (9,1 persen) menyatakan tidak mendapatkan ide-ide dalam menyelesaikan permainan patok lele yang dilakukan. Selanjutnya hasil respon siswa terkait paksaan dari luar terhadap kegiatan bermain patok lele diperoleh hasil bahwa keseluruhan siswa (100 persen) menyatakan bahwa mereka tidak mendapat paksaan dari luar saat melakukan permainan patok lele.


Selanjutnya hasil angket respon siswa terhadap pencapaian tujuan pembelajaran diperoleh hasil bahwa sebanyak 19 siswa (86,4 persen) menyatakan pembelajaran terlaksana dan tujuan pembelajaran tercapai, sedangkan sebanyak3 siswa (13,6 persen) menyatakan proses pembelajaran tidak terlaksana dan tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik. Hasil angket respon siswa terhadap aktivitas melakukan atau memperaktekkan cara bermain patok lele diperoleh hasil bahwa sebanyak 18 siswa (81,8 persen) menyatakan bahwa siswa melakukan dan mempraktekan aktivitas yang diberikan, sedangkan sebanyak 4 siswa (18,2 persen), menyatakan bahwa mereka tidak melakukan dan mempraktekan aktivitas yang diberikan.


Hasil angket respon siswa terhadap rasa tertekan atau terpaksa dalam melakukan permainan patok lele diperoleh hasil bahwa sebanyak 3 siswa (13,6 persen) menyatakan bahwa mereka merasa tertekan atau terpaksa, sedangkan sebanyak 19 siswa (86,4 persen) menyatakan bahwa mereka tidak merasa tertekan atau terpaksa dalam melakukan permainan patok lele. Selanjutnya hasil angket respon siswa terhadap waktu pembelajaran permainan patok lele diperoleh hasil bahwa sebanyak 13 siswa (59,1 persen) menyatakan bahwa waktu pembelajaran permainan patok lele terlalu singkat, sedangkan sebanyak 9 siswa (40,9 persen) menyatakan bahwa waktu pembelajaran permainan patok lele tidak terlalu singkat. Hasil angket respon tentang siswa dapat menyelesaikan seluruh rangkaian permainan patok lele diperoleh hasil bahwa sebanyak 20 siswa (90,9 persen) menyatakan bahwa mereka dapat menyelesaikan seluruh rangkaian permainan patok lele, sedangkan sebanyak 2 siswa (9,1 persen) menyatakan bahwa mereka tidak dapat menyelesaikan seluruh rangkaian permainan patok lele.


Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa total persentase respon siswa dalam permainan patok lele yaitu sebanyak 69,1 persen menyatakan baik, sedangkan siswa yang tidak dapat mengikuti dan memperaktikkan permainan patok lele dengan baik adalah sebanyak 30,9 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permainan patok lele yang dilakukan di SD Negeri 69 Kota Banda Aceh dapat diikuti dan dilaksanakan oleh siswa, sehingga dengan penggunaan permainan patok lele dapat meningkatkan minat berolahraga pada siswa SDN 69 Banda Aceh.

SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dipaparkan di atas, penulis sapat memberikan beberapa saran diantaranya:

1. Bagi siswa, permainan patok lele merupakan permainan tradisional, yang dapat meningkatkan minat berolahraga di sekolah.

2. Bagi guru dan pembina, pelaksanaan pembelajaran penjaskes dapat memberi motivasi dengan metode permainan yang sesuai dan bervariasi untuk mencapai ketuntasan belajar siswa.
3. Bagi peneliti lainnya, semoga hasil penelitian ini dappat menjadi referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan pengembangan tentang minat dan variasi olehraga yang diberikan kepada siswa.
4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dipaparkan di atas, penulis sapat memberikan beberapa saran diantaranya:

1. Bagi siswa, permainan patok lele merupakan permainan tradisional, yang dapat meningkatkan minat berolahraga di sekolah.
2. Bagi guru dan pembina, pelaksanaan pembelajaran penjaskes dapat memberi motivasi dengan metode permainan yang sesuai dan bervariasi untuk mencapai ketuntasan belajar siswa.
3. Bagi peneliti lainnya, semoga hasil penelitian ini dappat menjadi referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan pengembangan tentang minat dan variasi olehraga yang diberikan kepada siswa..
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